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The purpose of this study is to design an application that can help users find Received 28 April 2022
information on sales locations in Aceh. The several stages of work consist of; Accepted 30 June 2022

data collection, analysis, application design and design, implementation, and
testing and evaluation. Based on the results of the activity of designing an KEYWORDS

android-based geographic information system for sales locations, Based on the Geographic Information
results of the activities of designing an Android-based Aceh Store geographic System; Aceh Store; Android;
information system, the author can conclude that; the system can be used to Flutter.

manage the results of data on food and beverage sellers in Aceh Province which
is carried out online properly because the data is centralized on one server and
at any time needed it can be searched easily, and the system can make it easier
for users or visitors to get information about product sellers. which is specifically
in Aceh Province.

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk merancang suatu aplikasi yang dapat KATA KUNCI _
membantu pemakai mengetahui informasi lokasi penjualan di Aceh. Adapun Sistem Informasi Geografis;
beberapa tahap pengerjaan terdiri dari; pengumpulan data, analisis, Aceh Store; Android; Flutter.

perancangan dan desain aplikasi, implementasi, dan pengujian serta evaluasi.
Berdasarkan hasil kegiatan perancangan sistem informasi geografis lokasi
penjualan berbasis android, Berdasarkan hasil kegiatan perancangan sistem
informasi geografis Aceh Store berbasis android, Penulis dapat menyimpulkan
bahwa; sistem dapat digunakan untuk mengelola hasil data penjual makanan
dan minuman di Provinsi Aceh yang dilakukan secara online dengan baik
karena data terpusat pada satu server dan sewaktu-waktu dibutuhkan dapat
dicari dengan mudah, dan sistem dapat memudahkan pihak pengguna atau
pengunjung untuk mendapatkan informasi mengenai penjual produk yang
secara khusus ada di Provinsi Aceh.
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1. Pendahuluan

Sistem informasi merupakan salah satu hal yang terpenting dalam suatu
perusahaan [1]. Dengan adanya sistem informasi perusahaan dapat menjamin kualitas
informasi yang disajikan [2][3]. Pada saat ini penggunaan teknologi semakin pesat
berkembang maju yang didukung juga dengan aplikasi-aplikasi yang bisa digunakan
dalam smartphone [4], contohnya penggunaan SIG dalam mencari atau memetakan
wilayah tertentu yang membantu memberikan referensi tentang kebutuhan dari
penggunannya untuk memdapatkan informasi-informasi [5]. Sedikithnya mengetahui
informasi mengenai lokasi penjualan yang dibutuhkan membuat pengguna mobil
terkadang bertanya kepada teman atau orang yang dianggap mengetahui informasi
lokasi penjualan [6], tetapi informasi yang didapat terkadang tidak membuahkan hasil
yang akurat atau bahkan membantu konsumen mendapatkan kebutuhannya [7]. Sistem
informasi geografis merupakan sebuah sistem yang dapat membantu menyelesaikan
masalah tersebut sehingga memudahkan konsumen menemukan lokasi penjualan yang
sesuai kebutuhannya [8]. Untuk menjawab permasalahan itu membutuhkan sistem
teknologi yang berbasis internet yang dapat mempresentasikan lokasi penjualan yang
menjadi kebutuhan dari pengunjung atau pembeli. Data yang ditampilkan dapat diolah,
simpan dan disajikan dengan sederhana sehingga tidak membingungkan konsumen.
Teknologi Sistem Informasi Geografi (SIG) ialah sistem berbasis komputer yang
digunakan untuk menyimpan data, memanipulasi data, dan menganalisis informasi
berupa data geografis [9], yang awalnya informasi permukaan bumi disajikan kedalam
bentuk peta yang dibuat secara manual, maka dengan hadirnya Sistem Informasi
Geografi (SIG) informasi-informasi itu diolah oleh komputer, dan hasilnya berupa peta
digital. Dalam skripsi ini menggunakan sistem informasi geografis untuk
mempresentasikan informasi yang menjadi kebutuhan konsumen melalui Android [10].
Tujuan penelitian ini adalah Merancang dan membangun sistem informasi lokasi
penjualan makanan dan minuman di Aceh.

Penelitian sebelumnya yang relevan dengan penelitian ini yaitu penelitian yang
dilakukan oleh Purnawan (2019) dengan judul “Sistem Informasi Geografis Lokasi Toko
Oleh-Oleh Khas Yogyakarta Berbasis Android”, Penelitian ini bertujuan untuk
memberikan solusi dari permasalahan yang dihadapi wisatawan dengan
mengembangkan sebuah sistem informasi geografis lokasi toko oleh-oleh dengan
memanfaatkan fitur global positioning system yang tersedia pada smartphone android
[11]. Dengan perancangan aplikasi tersebut diharapkan para wisatawan atau
pengunjung yang berada di Kota Yogyakarta dapat memperoleh kemudahan tentang
lokasi oleh-oleh yang ada di Kota Yogyakarta sekaligus membantu memberikan
komentar dan rating tentang kualitas produk yg dihasilkan oleh penjual [11]. Penelitian
lain yang dilakukan oleh Prakoso, Sugianto, dan Hermanto (2018) dengan judul “Sistem
Informasi Geografis Toko Oleh-Oleh Berbasis Android Di Kota Palembang”. Penelitian
ini dibuat untuk merancang dan mengimplementasikan sebuah aplikasi yang dapat
membantu pengguna mengetahui tempat dan lokasi penjualan oleh-oleh sekaligus
mempromosikan oleh-oleh. Adapun metodologi yang digunakan yaitu menggunakan
metodelogi pengembangan system RUP yang memiiki empat buah fase yang terdiri dari
inception, elaboration, construction, transition. Dalam pengumpulan data menggunakan
observasi, kuisioner dan studi pustaka. Sehingga keluaran yang dihasilkan nantinya
yaitu aplikasi pencarian lokasi penjualan berbasis android di Kota Palembang [12].
Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Hasmoro (2014) dengan judul “Sistem
Informasi Geografi Lokasi oleh-oleh Khas Kota Semarang Berbasis Mobile Android”.
Tujuan penelitian ini berdasarkan informasi yang ada di Kota Semarang, dimana
merangkum lokasi-lokasi oleh-oleh khas Kota Semarang menjadi satu di dalam aplikasi
serta dibuat untuk memudahkan wisatawan di dalam berbelanja oleh-oleh untuk sanak
keluarga dirumah. Aplikasi ini dibuat dengan platfrom Android minimum versi 2.3
dengan bahasa pemrograman Eclipse. Sehingga para wisatawan bisa berbelanja
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dengan tenang dan nyaman tanpa harus khawatir didalam menemukan lokasi oleh-oleh
yang ada di Kota Semarang. Dengan perancangan aplikasi tersebut diharapkan para
wisatawan atau pengunjung yang berada di Kota Semarang dapat memperoleh
kemudahan tentang lokasi oleh-oleh yang ada di Kota Semarang sekaligus membantu
melancarkan penjualan pemilik toko oleh-oleh yang ada di dalam list menu aplikasi [13].
Dari ketiga penelitian yang dilakukan sebelumnya memiliki kesamaan terhadap tujuan
dari penelitian yang ingin peneliti lakukan, tetapi pada objek yang diteliti dan platform
pemrograman yang digunakan berbeda, penulis memanfaatkan penggunaan Google
Flutter sebagai framework dalam pengembangan aplikasi berbasis android.

Istilah geografi digunakan karena SIG dibangun berdasarkan pada geografi atau
spasial [14]. Objek ini mengarah pada spesifikasi lokasi dalam suatu space. Geographic
Information System (GIS) merupakan sistem komputer yang berbasis pada sistem
informasi yang digunakan untuk memberikan bentuk digital dan analisis terhadap
permukaan geografi bumi [15]. Geografi adalah informasi mengenal permukaan bumi
dan semua obyek yang berada diatasnya, sedangkan sistem informasi geografis (SIG)
atau dalam bahasa inggris disebut Geographic Information System (GIS) adalah sistem
informasi khusus yang mengelola data yang memiliki informasi spasial (bereferensi
keruangan). Sistem informasi geografis adalah bentuk sistem informasi yang
menyajikan informasi dalam bentuk grafis dengan menggunakan peta sebagai antar
muka. SIG tersusun atas konsep beberapa lapisan (layer) dan relasi [16]. GIS dibuat,
dikelola, dianalisis, disimpan, dan divisualisasikan dengan cara yang berbeda dalam hal
sistem koordinat, ruang lingkup minat, dan struktur data [17]. Sistem Informasi
Geografis adalah sistem yang berbasiskan komputer yang digunakan untuk menyimpan
dan memanipulasi informasi-informasi geografi [18]. SIG dirancang untuk
mengumpulkan, menyimpan, dan menganalisis objek-objek dan fenomena dimana
lokasi geografi merupakan karakteristik yang penting atau kritis untuk dianalisis.

Android adalah sebuah sistem operasi yang sudah menjadi salah satu kebutuhan
pokok. Hampir semua orang membutuhkan alat yang satu ini untuk berkomunikasi,
mencari informasi dan perkembangan berita terbaru, melakukan pekerjaan, dan
berbagai aktivitas lainnya. Android memiliki perbedaan dengan sistem operasi Windows
10 milik Microsoft yang mengharuskan perusahaan untuk membayar royalty apabila
ingin menggunakan sistem operasi tersebut. Maka dari itu, tidak heran jika banyak
vendor yang menggunakan sistem operasi yang bekerja sama dengan Google.
Sedangkan untuk sistem operasi seperti iOS milik perusahaan Apple hanya dapat
digunakan pada perangkat iPhone dan juga iPad. Aplikasi Android dapat dibangun
dalam berbagai bahasa seperti menggunakan Kotlin, Java, C # dan C ++. Proyek yang
dibangun dikompilasi dengan Fitur Android SDK sehingga menjadi file APK, yang
digunakan untuk menginstal pada smartphone. Aplikasi Android memiliki beberapa
perpustakaan yang tersebar luas dan memiliki keamanan khusus [19]. Aplikasi Android
dapat dibangun menggunakan editor atau perangkat lunak, saat ini, Android Studio dan
Xamarin dapat digunakan sebagai perangkat lunak pengembangan aplikasi android
lengkap.

Flutter adalah kit pengembangan perangkat lunak Ul sumber terbuka yang dibuat
oleh Google [20]. Framework ini digunakan untuk mengembangkan aplikasi lintas
platform untuk Android, iOS, Linux, macOS, Windows, Google Fuchsia, dan web dari
satu basis kode. Flutter adalah toolkit Ul portabel Google untuk membuat aplikasi
mewah yang dikompilasi secara native untuk seluler, web, dan desktop dari satu basis
kode. Flutter bekerja dengan kode yang ada, digunakan oleh pengembang dan
organisasi di seluruh dunia, dan gratis serta open-source. Flutter adalah kerangka kerja
Ul dibuat oleh Google dan dirilis pada Mei 2017 [21]. Singkatnya, framework ini
memungkinkan membuat aplikasi seluler hanya dengan satu basis kode. Hal ini berarti
dapat menggunakan satu bahasa pemrograman dan satu basis kode untuk membuat
dua aplikasi berbeda (untuk iOS dan Android).
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2. Metodelogi Penelitian

2.1 Tahapan Penelitian

Adapun beberapa tahap pengerjaan yang terdiri dari; pengumpulan data-data,
observasi, analisis data yang telah dikumpulkan, perancangan dan desain aplikasi,
implementasi aplikasi, pengujian dan evaluasi. Pada tahap pengujian, dilakukan uji
coba aplikasi yang telah selesai disusun dengan menggunakan metode blackbox.
Proses uji coba ini diperlukan untuk memastikan bahwa aplikasi yang telah dibuat
sudah benar, sesuai dengan karakteristik yang ditetapkan dan tidak ada kesalahan-
kesalahan yang terkandung di dalamnya.

2.2 Lokasi Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di Provinsi Aceh. Alasan peneliti mengadakan
penelitian di Provinsi Aceh dengan pertimbangan bahwa di lokasi penelitian berdekatan
dengan lokasi penulis dan berpusat pada Kota Banda Aceh. Kegiatan dilaksanakan
pada Tahun 2021 awal bulan Februari sampai dengan bulan November.

2.3 Analisis Kebutuhan Sistem

Sistem informasi geografis Aceh Store berbasis android yang disediakan melalui
jalur internet sehingga bisa diakses diseluruh dunia, selama terkoneksi dengan jaringan
internet. Pada tahap Pengembangan penulis menggunakan Google Flutter sebagai
kerangka sistem yang dibangun. Aplikasi ini nantinya dapat berjalan pada Android Versi
Pie 9 keatas dan menggunakan APl Google Maps.

2.4 Tahapan Perancangan Sistem

Proses perancangan merupakan deskripsi dari kebutuhan yang direprentasikan ke
dalam perangkat lunak sehingga dapat diperkirakan kualitasnya sebelum dimulai
pembuatan code atau coding. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah
metode waterfall. Tahapan dimulai dari requirement analysis, system and software
design, implementation and unit testing, integration and system testing, dan operation
and maintenance [22][23].

@

Gambar 1. Tahap-tahap Penelitian Metode Waterfall
3. Hasil dan Pembahasan

3.1 Hasil

Sistem informasi geografis Aceh Store berbasis android yang penulis rancang terdiri
dari beberapa tahapan yaitu rancangan masukan, rancangan keluaran, rancangan
proses, rancangan kontrol, rancangan tenaga kerja, dan rancangan biaya. Rancangan
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ini nantinya penulis harapkan dapat mempermudah setiap pemakai terutama pihak
masyarakat dan pengunjung di Aceh. Pada rancangan masukan ini terdiri dari beberapa
data yang di-input seperti; input petugas, input lokasi/ usaha, dan input produk.
Sedangkan rancangan keluaran berupa; laporan lokasi dan laporan produk, dan maps.
Penggunaan sistem informasi geografis Aceh Store berbasis android dibagi menjadi 2
(dua) tampilan yang pertama dalam bentuk web-base dan android, dilihat dari
perancangan aplikasi ke dalam bentuk tampilan sebuah aplikasi. Pada halaman website
diperuntukkan untuk mengisi data-data berupa lokasi, produk, dan pengguna admin.
Sedangkan pada versi android nantinya akan ditampilkan pada platform android dan
terintegrasi dengan Application Programming Interface (API) sehingga data diambil dari
server melalui API server web. Untuk gambaran prototype seperti pada gambar berikut
ini:

?
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SIG Web Interface

]

SIG Server SIG Client Interface

|
/
> >
— Tablet

Admin Server

Laptop

User

Smartphone

Gambar 2. Rancangan Prototype SIG

3.2 Pembahasan

Pada halaman website admin terdapat informasi mengenai pengembang, hubungi
kami, dan login. Pada form dibawah ini adalah form menu utama memuat tampilan
master lokasi, produk, dan pengguna.

|I||:. ||||. :Ilh Zl lniid L] "

Gambar 3. Tampilan Menu Utama

Pada halaman menu utama juga ditampilkan beberapa informasi umum seperti
laporan yang dapat dicetak nantinya oleh pengguna. Pada halaman aplikasi android
dapat dibuka pada platform android, sebelumnya diperlukan penginstalan terlebih
dahulu sebelum membuka aplikasi tersebut. Pada tampilan smartphone terdapat 4
(empat) menu yang terdiri dari home atau beranda, lokasi usaha, produk, maps store,
dan tentang kami.
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SISTEM INFORMAS]

Gambar 4. Tampilan Aplikasi Aceh Store

4. Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil kegiatan perancangan sistem informasi geografis Aceh Store
berbasis android, Penulis dapat menyimpulkan bahwa; sistem dapat digunakan untuk
mengelola hasil data penjual makanan dan minuman di Provinsi Aceh yang dilakukan
secara online dengan baik karena data terpusat pada satu server dan sewaktu-waktu
dibutuhkan dapat dicari dengan mudah, dan sistem dapat memudahkan pihak
pengguna atau pengunjung untuk mendapatkan informasi mengenai penjual produk
yang secara khusus ada di Provinsi Aceh. Sedangkan saran dari penelitian adalah;
Diharapkan agar aplikasi ini dapat dimanfaatkan dan digunakan secara optimal untuk
pengolahan data informasi SIG Aceh, Untuk kelancaran proses pengolahan data
diperlukan pelatihan pada operator yang akan terlibat dalam pengoperasian sistem
tersebut, karena kecepatan informasi sangat berpengaruh pada tingkat kerja operator
dan alumni maupun rencana yang ada, dalam penerapan sistem ini perlu diperhatikan
adalah adanya perawatan hardware dan software yang baik dan keselamtan sistem
selalu diutamakan, selanjutnya pada penelitian berikutnya perlu dilakukan pengujian
terkait integrasi data dan penyebaran API selain Google Maps dikarenakan saat
melakukan penelitian ini, penggunaan APl Google Maps tidak lagi gratis dan
diharapkan penelitian ini dilanjutkan dengan mengfokuskan pada rute dan informasi
konten lebih lengkap.
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